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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kita panjatkan kepada Allah SWT. Yang telah melimpahkan rahmat,
hidayah dan InayahNya. Shalawat serta salam semoga selalu tercurah kepada Nabi
Muhammad SAW., keluarga, para sahabatnya dan para pengikutnya sampai akhir
zaman. Amin

Makalah berjudul “Tujuan Kehadiran Al Quran” ini membahas tentang bagaimana
situasi dan kondisi masyarakat ketika al Quran diturunkan dan keberhasilan wahyu
dalam membimbing Rosulullah untuk mendobrak dan meluruskan peradaban manusia.
Serta respon al Quran terhadap realitas, dimana harus lebih dipentingkan aspek
dialogis al Quran, analisis kritis dan penghayatan yang dalam terhadap maknanya
sehingga terjadi keseimbangan antara bacaan dan realitas dan mengembalikan al Quran
pada kedudukan yang semestinya yaitu idealitas al Quran dapat membumi dalam
kehidupan umat Islam dewasa ini.

Rasa terima kasih penulis sampaikan kepada berbagai pihak yang telah membantu
hingga terselesaikannya makalah ini.

Hanya kepada Allah jualah penulis berharap agar segala kebaikan dibalas dengan
pahala yang beriipat ganda. Amin ya Rabbal *Alamin

Penulis

Ida At’idah
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Tujuan Kehadiran al Qur'an

> .
‘Wahae Nasuiidlaby Sea ndainya akie berierue r/em}aw nue,
uda: satw yany ingin abue adukan kepada: mie

hares sepete af.wf:aﬁxpenggtmnan at ((Qm.rm Yang telab terbonischs buediee ine ?

Prolog

Al Qur'an sebagai respon Tuhan terhadap realitas dan kondisl masyarakat yang

berkembang selama selama perjalanan Rasulullah Muhammad SAW mengemban
c amanah kerasulannya yang menurut catatan sejarah sekira 23 tahun. Proses

dialogis anatar al Qur'an ( wahvu ) dengan realitas menandakan kedudukan dan

fungsi al Quran memegang peranan vang signifikan dalam perjalanan

Muhammad sebagai Rasul.

Arahan dan panduan Tuhan dalam merespon tantangan zaman inilah yang
memberikan kontribusi yang sangat tinggi terhadap keberhasilan revolusi yang
dilakukan oleh rasulullah, dobrakan yang membewa perubahan yang progresif
dari tatanan kehidupan jahiliah - politheisme, ekploitasi kaum miskin,
diskriminasi ~ menjadi tatanan social yang berkeadaban dan berkeménusiaan.
c Dari sinilah tergambar peranan al Qur’an vang sangat besar dalam memberikan

infirast dan solusi terhadap problem social yang dihadapi oleh Muhammad
Rasululllah,

sejaralt mencatat bukti keberhasilan Wahyu dalam membinbing Rasulullah
tetika mendobrak dan meluruskan arah dan gerak peradaban manusia, yang
cumpulan kumpulan wahyu itu dikumpulkan, dikodifikasikan dan dibukukan

leh generasi sesudahnya menjadi sebuah Kitab Suci yang diberi nama al Quran

repository.unisba.ac.id
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Vamun, sebagaimana disinvalir oleh Muhammad al Ghozali,! bahwa umat Islam
sekarang, kurang mementingkan aspek dialogis al Qur'an, pembacaan terhadap
i1 Qur'an berkisar pada pengharapan barokah tanpa anabsis kntis dan
senghayatan yang dalam terhadap maknanya, tidak teijadi keseimbangan antara
yacaan dan pemahaman atau bacaan dengan realitas, sehingga kehadiran al
Jur'an tidak menempati kedudukan vang semestinva. Keterputusan realitas dan
semangat al Qur'an inilah vang telah mengantarkan umat islam sekarang ini

erperosok dalam ketertinggalan dan keterbelakangan.

eUntuk itulah, mengembalikan al Quran pada kedudukan sebenarnva —sesuai
vang pernah dilakukan cleh penerima pertama vaitu Muhammad Rasulullah--
merupakan tantangan dan sekaligus kebutuhan umat Islam sekarang ini,
sehingga idealitas al qur'an dapat dibumikan dalam kehidupan umat Islam

sekarang ini.

Situasi dan Kondisi Masyarakat ketika al Qur'an Turun

jazirah Arab terletak disebelah Barat daya Asia, bagian Utara berbatasan dengan
bham, Timur dengan teluk Persi dan laut Oman, Selatan dengan Lautan India,
Barat dengan laut Merah. Sebagian besar daerahnya adalah padang ;)asir yang
c andus dan hanya ada beberapa lembah (case) vang ferkadzmg digenangi oleh

rir.

lakkah sebagai tempat pertama wahyu turun, merupakan daerah padang pasir

ang tandus, perniagaan atau perdagangan dan pengembalaan ternak merupakan

trekonomian vang khas)®. Karena kerasnva kehidupan padang pasir Arab, baik

scara sosiologis maupun tantangan alam yang ganas, dalam rangka untuk

iUgljuk lebih lengzkap tentang elaborasi al Ghazali dalam hal ini , baca Berdialog dengan al Quran h

T

M T AT 5

1c\’mfterm perdagangan menurut Adnan Amal sering digunakan al quran dalam mewartakan ajaran-
ran mendasarnya, sepertt kata hrsah yang famm digunakan untuk menghtting untung rugt muncul

lam bchc.r'apa" tempat yarm al hrsab, sari” al hisab, begitu juga kata kerja kasaba ("memperoleh
:”mm%an - berusaha” bcrbisnis.) . Jaza( nlerpbayarkan‘ memben  upah,  samaran,  unbalan,
lfci(rl}x.rrll?cr1 upah, membayar nilai kontrak, imbalan, Penjelasan yang panjane lebar tentans
Mabasan im dapat dilihat dalam Rekonstruksi sefarah al Que'an b 11-20 i ) reposifory.unisba.ac.id



cilsofe o Afeestom ol icielin: ¥ J;(jr}m-n THehaeiran ol ey i,

mempertahankan eksistensinya tkatan keluarga sedarah atau kelompok - biasy
dirujuk dengan banu~ sangat kuat, kesetiakawanan terhadap kelompok
merupakan sebuah keharusan dalam kehidupan liar padang pasir®, untuk tujuan-
tujuan tertentu yang letih besar biasanya keolompok-kelompok kecil ini

bergabung dengan kelompok lain dan membentuk suatu gawm (suku).

Suku atau Kabilah* merupakan sumber munculnva tatanan nilai-nilai
kemasyarakat yang dipegang, pembelaan terhadap sukunya atau bagian dari
suku bagaimanapun kondisinya merupakan kemulizan yang tinggi dan
menghindari darinya merupakan kehinaan. Mengangkat kehormatan dan
keharuman suku merupakan tugas suci vang dibebankan pada setiap anggota

suatu suku.

Dengan munculnya berbagai macam kelompok atau suku vang memiliki
kepentingan dan agenda masing-masing, sehingga benturan-benturan
kepentingan sering terjadi. Suku Quraish — dimana rasululiah lahir- keturunan
Nadar ibnu Kinanah secara sosio-poliitk merupakan suku yang sangat
berpengaruhi dan terhormat dikarenakan menguasai tempat yang sangat
strategis, ada disekitar Makah yang_berada ditengah-tengah jalan perdagangan,
disamping itu memiliki sumber air Zamzam vang dibutuhkan oleh setiap kafilah

yang berlalu dan menguasai kabah.

3Kehidupan alami padang pasir vang keras dan iandus dijadikan perumpamaan al Qur'an kenka
menjelaskan tertang kejadian hari Kiamat. al quian mengilustrasikanya dengan badai padang pasir
yang ditakuti oleh para pengembara, QS %6 4.6, 75 14 Bewitu juga ketika menggambarkan tentang
amalan-amalan orang kafir yang diumpamakan dengan debu pasir vang berterbangan diherepas angina
rebut QS 14 18 perumpamaan lasmnya sepen fatamergana vang sering ditemukan dalam teriknva
matahan dipadang pastr QS. 24 39 _

* Dalam satu suku atau kabilah 1tu terdini dan dua kelas yaitu fakir miskin, kelompok mayoritas vang
hidupnya pas-pasan dan orang kaya sebagar pemilik beberapa unta dan kambing Diantara kelas
tersebut ada yang dinamakan as Saadah pemunpin agung yang memeiliki wewenang sebagai pendamai
dalam perselisihan Disamping 1tu ada kelompok smawali yaitu orany asing yang mengartungkan pada
suku tertentu, kemudian ada budak atau hamba sahaya yang diperjual belikan atau dari tawanan-
tawanan perang. Wewenang suku dipegeny oleh para pemimpin yang memiliki stfat-sifat tertentu,

diantaranya, af karam, mulia, as Sajaah pemberam, of Hilm murah hati, ad daha bijak”a";’re’bgﬁ%l‘v.unisba.aC.id

peryabar-panday, Fashohah fasih | disankan dalam Apendik, Hegomeni Quraisy
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Implikasi lain dari tradisi budaya di atas adalah munculnya penyimpang.y,.
penyimpangan sosial seperti diskriminasi, dehumanisasi, kesewernny:-
wenangan, Ketidakadilan, ketertindasan orang lemah—termasuk didalamuya

wanita-, perbudakan, ketimpangan sosial-ekonomi

Pada abad 7 M, Arab memiliki posisi strategis sebagai penyangga dalam ajang
perebutan kekuasan politk anawara  Binzantum dan Persia sebagaimana
dituturkan al Quran dalam surat ar Rum ayat 2-4°. Ibrahim Hasan, menyebutkan
secara politis jazirah Arab ini tidak memiliki kesatuan politik kerena sebagian
besar masyarakat arab merupakan kelompok-kelompok vang suka berpindah-
pindah (nomaden) ieskipun pada perkembangan selanjutnya terdapat penduduk

yang menetap pada suatu tempat tertentu®.

Dalam bidang keagamaan, dua agama semut-taulidi~ibrahimi (monoteisme) yaitu
Yahudi dan Kristen pada abad 7 M telah beredar di Jazirah Arab dengan tingkat
dan jangkauan yang berbeda, salah satu penyebab sentuhannya dengan kedua
agama ini, karena ada kebiasaan bangsa arab yang selalu mengadakan perjalan
dua kali dalam setahun pada musim panas dan dingin’ sehingga membuat
mereka mengenal agama vahudi dan nasroni. disamping itu perpindahannya para
sodagar yang memeluk agama kedua tadi ke tanah arab yang menjadi tempat
pertemuan para saudagar dan pusat perdagangan dunia serta menjadi tempat

tinggal bagi para teleksandi kedua Negara adukuasa.

" Yang dalam ayat tersebut disebutkan tentang berita kekalahan Romaws tmur yang berpusat di
Konstatinopel dan pada ayat selanjuinva dikabarkan setelah hekalahan tersebut akan mendapat
kemenangan

& . . . .

Khalil abdul Karim menyebutkan Masyarakat Arab terbagl menjadi dua bagiaan, pendduk kota dan
penduduk desa, serta terbagi menjadi berbagai suku yang banyak Penduduk kota adalah orang-orang
yang bermikim dikota sebagai pusat peradaban dan memiliki rumah bangunan, sedangkan penduduk
desa adalzh orang-orang yang hidup ditenda-tenda yang berpindah darl satu tempat ketempat lain
{nomaden) dengan binatang ternaknya -yang tisa dunantaatkan daging, susu dan bulunya-- mereka
mendatangr  daerah-daerah  subur, berumput. sumber sumber arr, dan berperang, berdebat dan
;nembunuh merupakan reahtas yang harus dihadap Disankan dari Hegomeni Qurais, LKiS, 233-274

Sebagaimana diwartakan oleh al Qur'an dalam Surat Qurars

repository.unisba.ac.id
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thmad Amin® mensinvalir bahwa orang Yahudi berusaha menyebarkan
gamanya diwilayah selatan jazirah Arab sehingga banyak suku-suku di Yaman
1enganut agama Yahudi, karena disamping mengajarkan agama bangasa Yahui
ang berada di jazirah Arab ini ternyata pandai bercocok tanam, membuat
aralatan dari besi, perhiasan dan senjata, namur menurut Faisal Ismail
skurang berhasilan agama Yahudi dalam mengajak bangsa Arab, disebabkan
eh kenyataan vang ditunjukan oleh mereka yang bersikap angkuh,
embanggakan keturunan dan berkeyakinan bahwa mereka adalah bangsa

-pilih serta tindakan mereka vang suka memaksakan kehendak pada pihak

.

tuk itulah sebagaimana divangkapkan al Qur'an bahwa masyarakat Arab pra-
um telah mengenal Allah Tuhan Yang Maha Esa (monofeisme) sebagaimana
skam dalam Surat al Ankabut ayat 61 * dan sesunggufinya jika kamu tanyakan

rada mereka ’siapa yang menjadikan langit dan bumi dan menundukan

tahari dan bulan” tentu mereka akan menjawab Allah

n

...... kemudian pada ayat
dan sesunggulnya jika kamu bertanya kepada mereka "siapakah yang

1wrunkan air dari fangit lalu menghidupkan dengan air ity bumi sesudah

inya’ tentu mereka akan menjawab Allah ....

c‘ a tetapi pengakuan Allah sebagi Tuhan Yang Maha Esa ini, mereka kaitkan
jan dewa-dewa sebagai sekutu walaupun dengan status yang lebth rendah.
h pengertian dasar dari kemusyrikan yang dijadikan target pertama
lullah terhadap orang yang menyelewengkan monoteisme. Berdasarkan
an sejarah ajaran monoteisme sudah berkembang di jazirah Arab semanjak
rgalkannya Siti Hajar dan Ismail oleh Ibrahiim. Setelah Ibrahim kembali
ma anaknya [smaill beliau membangun Kabah semata-mata untuk
:mbahan pada Allah, semenjak itu Kabah menjadi pusat peribadahan dan
perhatian semua agama. Pemujaan yang berlebihlah yang menjadikan

a@mana dikutif oleh Khalil Abdul Karim, dalam Hegemom Quraisy h 112
aimana dikutif oleh Muhibbin, M A dalam Hadits-hadits Politik hal 2.1

repository.unisba.ac.id



,7/}4/1 st ecactine: 3 .i’;:/}frf;f i dieridireers aof s i,
terjadinva penvelewengan-penyelewengan terhadap tradisg iharahim-Isniail din
Hajar ini dalam kehiduopan setelahova,  dard tradisg Menotcisme  menjacdi

politeisme dan kabah menjadi tempat berhaleberhala vane cleembah™,

Respon al Qur'an ternadap realitas
Ditengah-tengan kehidupan masvarakat policistik, diskriminat!, dimana harkat
{an martabat manusia diinjak-injak, keadakudilan, Kelierasonan menjadt wentonan
ang membumi ditanah arab. Dalam menjawab probiem sosial tersebut,
duhammad muda pada waktu-waktu tertentu sering melakoukan tahanus -
nengasingkan diri dari hiruk pikuk kelamnva kehidupan mokkah- i Gua Hiro
C.ntuk melakukan pembacaaan dan  pereaungan terhadap realitas vang ada,
ampai pada suatu malam turunlah wahyvu pertama vang mengarahkan kepada
{uhammad untuk mengadakan pembacaan terhadap realitas atas nama Tuhan

igro bismi rabbik*y.

wlah wahyu pertama vang merupaskan tittk awal dan diangkatnva befiau
)1 f. )‘- -‘lh - g0 () a}f . . b ~ ’h - b . - 4(,-

bagal manusia pilihan, vang akan mengemban amanah sebagai agen
rrubahan, vang dapat memberikan pencerahan (fanwin terhadap peradaban

anusia. Kemudian dilanjutkan oleh wahvu kedua unicli bersegera mengadalkan

rubahan terhadap realitas vang bobrok tersebut, denvin scrmannva ¥ Hadar

T

c'ng bersefimut, bangkit dan Serilalt peringatan (Qs. 71 12 Wahvu demi
thvu turun kepada Muhammad Rosulaliah seirine dencan amanah vane

:mbannva, sebagal jawaban terhadap realitas ~ekalious lorbic don wolus

crnative dalum memecatikan penvakit sosial vane teradi seloma kerasulannivi

oorar b Farugr disebutkan asda ermiad hall vang snendorons peesc oo om0 s

et maresa akan dewa e sabde berda dedehatnva bila dibee bl o Lbey Lo cn e

e mengagnnehan orang bak vang sedah menmgeead batk g feluhor Sepaba sk atan dermasan
pal tingkat dimana hemanusiaannya menpadi hetuhanan, kesza, tasa takut vany dizfann manesia
bamenyadant kebdahberdayaan mercha dalun muenzhadapt penstina i o vane ik dapat
dshan atau perstnva alam vang taes decmpas, Bamper Gdan e sos tonan e sendent s
OoNdas Badava ISlam, by ton- 1oy

el Ourash Shehab mens bl im nahaa nee Wpakon s I AR TR AN Y

thasifan manusee Berdasarhan hal torsehot b it ans -1 L aeng e il G
tone e dhbenh moleh AfahcSW D Rep el nrmn g Mo bl e PR
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Sedam hel e, Quraish Shihab ™ membagi proses penwrunan wabivu int kepada

“oa periode, vaite, pertode awal, vane berkisar seluma 4-5 tahun, Periode ind

L]

Lorwizar peda Uva hal, oerraenan penddiken boel ocaselullah saw,, dalam

~embentult keperibadiannva,” Ledua pencetahua -oencctahuan dasar mengena
~Zat dan afal Allah sepertt surat 2f Mg Gurat Lo Covaoe diturunkan) atau surat
o fhilas vang menurut hodits sebandine conean sepetiga zl Qur'an. Aetiga,
sterangan mengenal dasur-dosar akdileds skunvad, serta bantahan-bantahan
-=cara umum mengenai pandangan hidup jahilah ketilka tu, dapat terbihat dalam
werat &/ Takasur, kecaman terhadap orang vang menumpuk-numpuk harta, af

“faun, vang mengarahkan untuk memberikan pechation serus terhadp fakir

Ct:fskjn.

wrah-surah awal al Quran ini menurut Cazur Rahman membuat sangat jelas

inwa masalah-masalah akut dimasvarakai arab dahuolu ite adalih politheisme

envembahan berhala) ehploitasi Kaum miskin, permanan kotor dalam
-rdagangan dan ketiadasan tanggungjawab umum terhadap masvarakai'! vang
wam pandangan Farid [sack  bahwa penyangkalan dan ketidakpedulian
riadap tauhidullah vang mengakibatcan penindasan sosial dan ekonomi

zavarakat Makkah'®

c riode pertengahan, dimana teradi pertarngan hebul antara wgerakan lslam
ngan jahiliah, perlawanan terhadap Rasulullah terus dilanearkan dengan segala

a, mulai dan fitnah, intimidasi dan pencaniavaan vane memaksa para pengikut

. fhurar melakuban hijrady e Habss ol dai swda Surnva mereka semuan

hyrah Ke Yasnb vang dikemudian hart namanva menjadl  Madinah ol

et Nuehemihan 2 eran b .
Shazamy terTe b s T Ty e T e e n e e v 15 i eih

- : r . oy N fs i " -
D I L N Y L I L O A T 1 2V 0T LA O A

Vet culhan nrel oo puriata-perielai Tudannme y coindiat dabon O8N0 75 10ty aho

2vang berselinut. banabadab, hatar dinddam b Lecaah sedinn o un g Cviitu sepatub anafam,

i sadiat dan e atan febib s dan bacalah ot quitan denean vutd Dabam oot i (‘(_}.\ 260 21

Chenfah perineatan kepad keltareamu sang tendelar R odghb el Jrrian,

o hepada eranzecning beon el i men setane, Soodaln cowota (heliarg ) G e
1

Mttt ey ok el s g s o L

pripeanbaehy Bt

! T
oty
B Vhoediinr o b e

U Diborabiome, Plaalisap- 5 2o
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nanewarofn, Pada masa ini avat al Qurtan silih berganti berusaha memblokade
anepaham jahiliah dan menghilangkannyva dalam pikivan sehat, menerangkan
sdiban-kewajiban prinsipil peneoutnya sesuat dengan kondisi dakwah ketika
P kemudian kecaman-kecanan terhadap kaum musyrik yang berpaling dan
enaran,”’ selain itu avat vange berhubungan dengan argumentast tentang
ssaaan Allah dan Kepastian hard kiamat™.

lua perinde diatas, dalam term vlum e 7w of Qurin klasik masuk pada
agori ayat Makival vaitu avat yang diturunkan sebelum Hijreh atau ada vang
nvebutnva di Makkah, sedangkan untuk Periode ketiga dibawah ini, para
ma klasik mengkatagorikan kepada avat-avat maclanivah, vaitu ayat-ayat yang

cun sefelah hijrah atau ada vang menvebutnva diturunkan di Madinah.

ricde ahir, periode ini berlangsung selama 10 tahun dengan kondisi susana
bas dalam melaksanakan ekpresi-ekprest keagamaan, pada masa int tmbul
rbagal macam peristiwa dan persoalan, seperti prinsip-orinsip apekah vang
erapkan dalam masvarakat demi mencapal kebahagiaan ? bagaimana sikap
chadap orang-orang munafik, af/ al Aitab, orang kafir dan lain-lain yang
terangkan al Qur'an dengan cara vang berbeda-beda dengan kata-kata vang
embangkitkan semangat” Adakalanya berbentuk perintah-perintah vang tegas

sertat dengan konsiderannva™. Disamping du juga terdapat juga avat yang

Seperti Serulah {manusia) kepada jalan Tubanmu Jengan hikmah Jdan pelyaran yang baik dan
ntahtah mereka dengan cara vanu haik (15 16 125)

hika mereka berpaling maka katakaniah " Aku telab mempenngaikan kamu dengan petie, sepertt peur
Do menimpa kaum o Aad dan oo Tsamuod (0% 91 13

Dan dia membaat perempamean & Bami, den $afura hepeda hejadsionma, 1a berhata Niapakah
nydapat menghiduphan tulang beiulang. yang telah hancur lluli " Noaakanlah “la ahan diuduphan
ch Tuhan yang menciptakannva Lah vang pertana Dan Dia Maba Menoetanui tentany segala
akhluk, vau Tuhan vang memadican unluhmo api dan hava yany hijeu, maka tba-tiba kamu
alakan {apny dart kavu ww Dan odakhah Tuban yang menciptakan Lt dan bumi ttu berkuasa
enciptahan bemboh jasad-pasad mereha vang sudah hancur tu? Benar, Dia berkuasa Dan Dialah
ana Pencpia by Maha Menuetaher Sesungouhns pertntah-Nya apabita Dig menghendak sesuatu
v alab berhaty Lepadanya "Jadildh " maka tedadilai i ( QS 30 78

Menvapakah hamu dah memengses orang-orang vase menisak suinahe {uangnva), padahal oieicka
lah keras kemauannya untuk mencioar Rasul dan mecehalah vang portama kah memula memerany
unu? Mengapakah kamu takut hepada mercka padahal Allah-lah yang bethak untuk kamu takuo, Jfl:d
i benar-henar orany yana benman Perangilah mercha, niscaya Allah akan menyiksa mercka
3”!»1.” (perantaraan) wnwan “uncarna dan Allah dhan menghmiahmt mercha dan menoelong ki
s b merchon sortn meteo !
l U

Tootanu-onang ang benman (0OS 9 ES-1)
ontte-arme coane benman - sameeuhnva tmentmum) kbarnar, benudi, therkorban wntuk)

crhod e T o
P menuandr aasb densan poeahn adalah perbuctan hep tenmesnh peihuatan svintan Maka
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meneranekan tentang akhlak vang harus ditkuti oleh setiap mushm dalan
kehidupan sehari-hait*' Sebagai bimbingan al Quetan terhadap kaum muslimin,
B(:gim.juga ketika ketika kesedihan menimpa kaum musimin setelah perang
Uhud ketika korban yang banyak menimpa kaum muslimin® sebagai hiburan dan
penenang hati, selain itu ada juga avat vang ditujulan kepada orang-orang
munatik, ahli kitab, musyrikin, dan lain-laiv, salah satu diantaranya adalah "
Katakanlah: "Hai Ahli Kitab, marlal, berpegang  kepada suatu kalimat
(ketetapan) yang tidak ada perselisthan antara kami dan kamu, bahwa tidak kita
sembah kecuali Allah dan tidak kita persekutukan Dia dengan sesuatupun dan
tidak (puld) sebagian kita menjadikan sebagian yang lain sebagai tuhan selain
Allah. Jika mercka berpaling maka katakanlah kepada mereka: "Saksikaniah,

bahwa kami adalah orang-orang vang berserah dint (kepada Allah)". (QS. 3 64

tulzh sedikit cambaran bagaimana al Qur'an berdialog dengan realitas, sehingga
al Qur'an menjadi panduan dan arahan praktis bagl Rasul dan kaum mushm awal
dalarmn merelonstruksi ajaran agama monotheistic sejati vang telah diwariskan
[brahim dari penvelewengan bangsa Arab yang berimplikasi terhadap kehidupan
sosial dan ekonomi dengan munculnya diskriminasi sosial, ekploitasi kaum
miskin, dan tdak memiliki tanggungjawab sosial. Dalam konteks inilah. Al
(uran telah mampu memberikan penguatan dan arahan dalam membentui
Kesalehun indmvidual sekaligus kesalehan sosial dalam menegakan suatu tatanan

masvarakat etis, egaliter, berkeadilan, vang ada dalam sinaran magfirah Allah

adal hame mendapat keberuntuncan Seoonveuhneg ssatan st
Porii s nd Lol alacinl veed peiiiasafian Jan hebenciin dr aniaie b o tles sl ERIGE GG
Rhamer Jan venudn nu den menehalangt kamu dan mengingat Al Jan sembainvang, maka
berrennlah Ramu (dany mengerpahan pekegaan itu) (OS5 90-91)

T cianz-orang vang henenan angandah kamo memasuhs rumah vang bukan rumahmu sebelum
memmie oo b membars sabun Repada penchumnya Yane desnkean ta emh bk bavirm, ao
Rarau celaluy moar £ 24 27 7

Lanenlah Moo berabap deemvdh dan janganiah cpulal kamu borsedihe hans padabad Kamelabe orane-

aranz v paling bnogr (dergatnva), pha homo orang-orang vang beniman Bl bamo (pada peian
iy memdanar loka, maha sesungguhnya Kaum (Kafiry itupon (pada perang Badar) mendapat luka
vans seteper Danomasa fhepvaan dan kehancuran) itu, Kanu pergdinkan di antug manusia {dgar
trerera feidaedt pelganan dan supaya Allah membedakan orang-orng vang benman (dencan
st e b dan sapasa schaean hamu dipadihan Ny (cuear sehagaty svubada D Ak nd A
I,k v et ol B yany sdn Oy 8 [ 3]y
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SWT, sehingea Muhammad [gbal menvebutnva bahwa tujuan atama ol Quetan
adalah membangun kesadaran vang tneel dalwn divl manusia akan Gubuigun

gandanya dengan Allah dan aliwm semesta.

Kalau demikian, pantaslah dan sameat pas Kalaw a2t Qo memben identitas pada

;fdin'nya sebagai fudan (svstem petunjuk b terciptnve keseimbangan dalam
;kehjdupan) al bavyinat (svstem penicias derbadap realitas), af furgon
memberikan kriteria pembeda) (QS. 2 :18%)  dakr mubin, indzar ( scbuah
" pelajaran dan penerangan sekaligus peringatan) {QS. 36 :69-70 ), Syua, ralimnafh

(sebagal penvembuh dan rahmat) (QS. 17 :82)".

Epilog

Menurut hemat penulis, landasan dasar inilah vang mendorong Fazlur Rahman™,
untuk memberikan salah satu alternatf penafsiran dengan dob’e Moviment nva,
vaitu gerakan ganda, dari situasi sekarang ke imasa al Quran turun dan kembali
lagi ke masa sekarang. Pertama, pahami arti atay makna dari suatu pernvataan
dengan menkaji situast dan problem historis dimana al Qurian tersebut
merupakan jawabannya, kedua mengenralissikan jawaban-jawaban spesifik
tersebut dan menyatakannyva sebagal pernvataan-pernyataan vang memiitk
tujuan-tujuan moralsosial umum vang dapat disaring dan avat-avat spesifik dalam
sinaran latar belakng zisio-historis dan rativues fecis vange sering dinyatakan.
Kemudian dari pandangan vmum  ini ke pandungan  spesifik vang  harus
diformulasikan dan direalisasilkan dalam kontel sosio-historis konglrit dewasa

Ini.
D_!J\,.:.._s ‘:._Lf-‘-l A:Ub

Hanva Alluh ah vane palinge menectdist medeaudnva

© Bamsak fag avat al Quran menjelashan ¢h s wiciaal Our an e s ohan hepada Muhainaad
Rasulullah dizntarnya biso dibhon (5 AU 2 10T 0y (0S8 vn 1O 90 1 OS Thaha (2 2
COS Yunus [EG] ST 008 busiilab [401 V0 08 AN e g T Sy ad bnean f Tod 2oy
brron [ 3] 4y ad Furqon (23] 1)

L X
Pemyelasan pamjang lehar tentang yesaban _ ‘

T I ITTRR : o, o L
tentang Pranstormass lntelehmoad 07 dao Tonb Adinan Ve 0 st Lo Mo
“]-7
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